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KONSF]P D,ASAR EVALUASI PEMBEI,AJARAN PENJASORKES

Masjumi Nur

PendidikmJasmdi Kesehalrn ddRekrcasiFIK Un;vc6itas Negeri Makassd In Wiiara Kusuma
' ' -- " '--- itrl" l" i+, rr.pus lldr2-bbtaens Kodc Pos 90222 T]p (041 l ) 8r-2602

Ah\rracr: Kon\eD Dr.ar F\aluxsi Pcmbclniaran Penj'sorkes Pengu\urdn drn

"",r'".i '*-r"rj" bde;an tdnq rak rerp'-ohkan d'ri berbagai d)pe\ hecrdtdn daram

;";;;;,;' ."i;'; o;-r' iu'lnui*. ,r.'p,i air,,v,ngran dar/'r kehidup'rir mod(m sepeni

."r".anc ini. lanpa penguk[rdn mrka kegialdn ddlarn berbagdi biddng 5u\dr JnIu(

i;i"tar.u'i t..u* obi.tnlf mengendi (emaiuan )ang relah dicapairrv'r' les mcruprKar ar

rul,l-r untuk mempeioleh data irrorma i qeoxngr'an pensJrumn me-ur3\r'r f'" ": lllil
mcmocroleh drra inronnati lang dipcroleh drri hasil pensttkur"n berdasarkcn ffrl"nd

ilil"i"'- ' "--'r "a"r^t' 
oem6erian mal'na ani a"ri harir re dan pe"tsuluran re'(eblr'

i;, ,ja.a;i,r;; *u;;;; d;pdr dieua"kan rrntur memp.roreh dara ]ang objckrir rL nrrng

;;.;;;;i; . ';;. ia,-,rg, *",-i' )dng dircs mcripuri: Ranah Kognirir' Arehir dan

Hl*:#;' ,;; ;;-;;;; ,ei ierupa v"rioira' Reriabi'i!a' ohieki!iL1'

Peflsulurall -uam pru'es )ang dilat'ulan '€cr'd 'isremdlrs unruI rncml]rrorPn D(sardr

i',iu"iia,,l*'l, *t.i r.n.nru a"ngnn n'"nggunar€n a'ar ukdr \dng b-rku t\alua'j

aOrtaL erat,r:.1 sua'u pro\es pembcri€n n'raiflatn" lerhadan dala/rnrormasr )arrts

ii""i.r.i' a,'i r','ir r"s dn" pengulu''n Jcni\ e\alua\r: r-!rrud'i r-ormarit "rvahasr

li#l;' #;:;';';;"1. i..r*'' Diasnorrir \4anraar F!aru"i: Manmdr basi

'J". nr"" "", bdgi. giru. \'4anraar bas 'etolrh Ada i rutgt e!atuasr: { unssr

PerAaidan. Fungti Administra'i f ung\r tsrmb rgan

kata krnci: evaluasi pembelajardn, penjaso'kes

!trap pro'e' belaiar mengajar sudah pa'ti

memertukan pro'es eraluasi Proses belalar

ridrk akan dikchhLri secara Paslr mana{a11

ddal ada evaluasi. B;la guru nengajar

keterampilar melempar' maka guru. rtu

barus mrngevaluasi kemampuan ttsua

dalam melakuktn gerai melempar' Dengan

d€mikian, evaluasi merupakan bagian yang

tak dapar dipisabtan dari suatu proses

h€laiar nrengaia' E\aluasi bertung'r

sebagai talah srtu cara unlul mernperoleh

oerkembangan belajar dan mengetahul

scberapa iauh lujudn penPajaran dapal

. dicapai oteh siswa. Kon-ep dasar lang
ensat berLailan eral dengan e"aluasi' yairu

pffinian- jenis. ruiuun dan tungsie\alua'i
nembelaiaralr' Pengukurdn dan evaluacl

-eruoalian bagian )ang rak teryisahl'an

dari befuaeai a5pet I'egiatan dalam

Lehidupar manusia. Oleh karena itu daDal

diba\angLan dalam Lehidupan mooem

reoerti sekarang ini. tanpa pengukursn

raku k.giu,.n &lam berbagai bigals'

.rt". t i*r. dikeahui 'ecara objelrif

meneenai kemaiuan lang telai dicapainla

Dalim prose' pendidiLan kita sanPal

-"-tutrrhlrn i..- Pengukuran dan

evaluasi, kar€na atas dasaa tersebut kita

dapat membltat keputusan-

PEMBAFASAN

A. Pengertian Evaluasi

Keberhasilan seorang guru dalam

tugas mengajar. dapal dilihar dari-ha'il
vanc JicaPai oleh Para murtonla'

i^"l^l*-" seoranP pendidik dapar

me"ncerahui apakah muridnya maju dalam

belairmva kalau tidal mengadalan

'enitaian 
terhadap hasil helajar muridnya

bemiLian pula- bagr'rmana scorang guru

'ltnal meneelahui bagian-bag'an pelalaran

'uirn 
mlna-Lah lang dianggap sul'ar oleh

'."Janak didik, kalau ia tidak mengadalan

i.nilrian se.ara tetili teftadap ba'il-hasil
'vane dicapai oleh merel'a Kcberhasilan

...t*nn er* dalaln melalsanakan tugat

r"ng"f"'iyo. dapar dilihar dari hasil yang

rticaoai oleh para muridnla Hasrl kegralan

evalua"i teisebur alan memberilan

gambaran lepada guru dalam menyusrtn

.roeram berikUmla Dengao demrhlzrl

llai memberikan Lesempatan kepads Suru

untuk melalukan program perbaikan

2t
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(remedial). Dalam proses pembelajaran
istilah tes, pengukuran dan evafi,asi
merupakan satu bagian yang tidak dapai
terpisahkan- Ketiga istilah tersebut memang
saling terkail ietapi masing-masing
memiliki pengertian yang berbeda.

l- T€s

S€buah tes adalah sebuah
instrumen yang dipakai untuk memperoleh
inform'i tentang 'e.eomng 

arau objek. Tc.
adalah alat ukur yang dapat digunakan
uotuk memperolch data yang objektif
rcntang ha\il bela'ar .i,wa. tes dapal

berupa pertatryaan teftulis, wawancam,

fcngamalan. Ie. lemampuan fi.ik dan le\
Lelcrampilan olairaga dan lain-lain.
Mulyono Biako Atmojo dan Sarwono
(2002:7) mengemukakan: Tes adalah suatu

alat pengumpul data yang diraacang
Llusus. Sebagri alat pengumpul informasi
atau data, tes hanrs dirancang secara

kbusu-. l'eklususan les terlihat dari benn'(
soal tes yang digunakan- Biasanya yang

dites yang meliputi tiga ranah kogaitif,
afekif dan psikomotor. Menurut Bloom
yang dikutip Rusli Lutan dan Adang
Suhermar (1999/2000:77) mengemukakan

bahwa domain kognitif inj mencakup

tuiuan yang berkenaaD dengan kemamPuan
untuk mengingat atau mengutamkan

kembali pengetahuan dan perkembangan

kemampuan dan intelektual. Pengukuran

domain kognitif ini berhubungan dengan

leLniL peraruran dan stralegi-stralegi
olakaga, konsop sehubdngan dengan
pengembangan dan cam mempertahankan

kesegaran jasmani dan Iainlain. Bila les

diabaikan, proses beQjar mengajar akan

berlangsung tanpa kejelasan tentang

seberapa iauh tujuan pengajaran yang telai
dicapai, s€hingga sukar ditentukan unsur

pengajaran yang telai tercapai dan sukar

ditenbkan unsur pengajaran yang harus

diperbail'i. Perhalikan conloh les

kemampuan filik bc.ikur ini. Ies Pzsi-Up
Guru mencatat jumlah gerakan Yang
befiasil dilakukan dengan semPuma

selama 60 detik.
Peranan tes sangat vital dalam

berbagai kegiatan, termasuk dalam

pembinaan olahraga dan pelyelenggaraan
pendidikan, baik di sekolah maupuo luar

sekolah. Ka.ena itu pembin4 guru atau
apdpun naman)a harus mcngetahui
bagaimana melaksanakan pengetesan dan
menalsirl,an hasil,rya s!.jara repcr.
Selanjutnya Rusli Lutan dan Adang
Suherman (1999/2000:50) mengemukakan
(rireria res anrara lai'r )akni validita..
reliabilitas dan objeklivitas. Ketiga
persyamtan tes tersebut akan dibahas salu
persatu: Validitas didefinisikan seberapa
baik sebual tes mengl*ur apa yang ingin
diukur. Suatu alat ukur dikatakan sahih
(valid) bila ia benar-benar sesuai dengan
apa yang hendak diukur atau sesuai dengan
tujuan-tujuan mata ajamn yalrg telah
ditetapkan. Jadi alal ukur dikatakan valid
apabila alar ukur tersebut mengr-tkur objek
dengan tepat dan sesuai dengal gejala yang
aksn diukur. Sebagai contoh: Metemn tepat
mengukur panjang benda, Kilogram
tepatnya mengukur berat benda.

Reliabilitas menyangkot ketepatan
hasil alat pengukuran. Suatu alat
pengukuran mempunyai reliabilila" linggi
atau dapat dipercay4 dalam pengertian
bahwa alat pengukuran tersebut stabil,
dapat diandalkan dan dspar diramalkan.
suaru alar pengukur lersebut berlali-kali
alan memberilan hasil )ang serupa.

Misalnya alat penimbang berat yang masil
baik bila gigunakan merimbang benda
yeng sama bem$ya" selalu menbe kan
hasil )ang sama. Sehingga dalam hai ini
dapat dikatakan bahwa timbangan berat
tersebut reliable. Objellivitas. Dalam
pengertiarr sehari-hari dapal diletahui
bahwa objekif beradi tidak ada urlsur
pribadi pengeles dalam mclaksanakan les.

Sebuah tes dikatakan -objektif, bilamana
dua omng atau lebih memberikan nilai alau

skofi yang sama dan bebas dari faktor
subyeLril dalam sislem penilaiannya"

Seb€ai gamba-rai yang l€bjh nyata adalalL
pertama kali pengetes menyelenggarakan

tes dan m€ncatat hasilnya. Kalau hasil yang

dicapai oleh masing-masing siswa pada

penyelenggaraan ter tersebul relarif sama.

Hasil tes itu adalah objekii

2, Petrgukuran

Dalam prcses Pengukumtt
d;perlulan adan) a alat pengukur' Dari
proses p€ogukuran ini guru mendapatkan
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data atau informasi yang diperoleh dari
hasil pengukumn yang berbentuk angka
atau skor, Irekwensi, waktu, jamk dan
jumlah- Menu.ut Eddy Sowardi
Kartawidjaja ( 1987: l) mengukur sesuatu
adalah usaha untuk mengetahui keadaan
sesuatu sebagaimana adanya. Dari data
yang terkumpul diperoleh hasil pengukuran
berupa angka yang menyatakan tingkat
kLralitas sesuatu yang diukur. Dengan
demikian pengukuran adalah proses
pengumpulan data yang dilakukan secara
biektif. Melalui kegiatan pengukuran segala
program Fng menyangkut perkembangalr
dalam bidangapa saja dapat dikontrol dan
dievaluasi. Pengukumn suatu proses vang
dilakukao secara sistematis ultuk
memperol€h besaran kuantitatif dari suatu
obyek terteotu dengan nedggunakan alat
ukur yang baku Alat ukur misalnya ukuran
metet berat, stop watch. Dengan alat ukur
ini kita menperoleh data, sehingga kita
mendapatkan data yang objektif. Untuk
lebih.jelasnya dapal dilihal ilustrasi berikut
ini: Hasil pengukuran berupa waktu.
misalnya lari jarak pendek diukur dalam
waktu det;k. Sedangkan hasil pengukuran
berupa jarak misalnya hasil lo.np6t jauh
diukur dengan satuan ukuran meter atau
centimeter. Dengan demikian pengukuran
adalah suatu proses dalam mengumpulkan
informasi untuk menentukan tingkat
peDguasaan seseorang atau partisipan.
Biasanya kita menganggap, pengukumn
merupakan pnenfuar skor secara objektif
berdasarkan performa. Hasil pengukuran
dapat dijabarkan dalam istilah watrtu, jara(
jumlrh atau banyaknya tugas yang harus
dilakukan dengan b€nar- Sebagai contoh,
hasil pengkuruan lari I00 m kita nyatakan
dalam d€tik (misainya 12 detik) atau
bagaimana kemampuan seseomng
melakukan geiakan sit-ups yang dinyatakan
dalam beberapa kali selama 30 detik.

3. Evaluasi

Evaluasi atau penilaian merupakan
kegiatan yang selalu dilakukan oleh setiap
gurq mempunyai arti yang sangat besar
bagi keberhasilal dalam kegiatat
pembelajaran guru dan murid. Disini akan
disampaikan bcbempa pendapat tentang
Fengenian e\aluasi alau pcnilaian. E\alua\i

bera.il dari Lata fraJualion'yanc beran;''menil,i . Mcniiai lebih dalain maLnan\a
dari mengukur. Dengan rnengukur kira
akan rncndaparlan eambaran se" atLr )ants
drukur .e, ara kuantirarit. hvztuaqi adahi
evaluasi suafu proses pembcrian
nilaymakna lerhadap data,/infonnasi yang
diperoleh dari hasil tes dan pengukuraD.
Evaluasi dapat dijadikan ukuran yang dapar
dipenanggung jd$abkan untut nrenirai
keberhasilan proscs bclajer mengajar lang
dilakuka,'l olch gurua. r. apat,ah pro.e.
belajar mengajar b<rlemgsurg secala efekif ateu
malah setraliknla clllu eing tnkejqt melihar hrsil
Jxoses belqiar rr,aB4;:r yary m€nm{ gurunya
sr&h dilaksanakar dergan b€& narrlmteml,ata
hasil tes menunjukkan kurang baik_ Dengan
demikian evaluasi merupakan tindak lanjut
dari addn)a alar ulur rresr ddn peng.rkuran.
Evalussi merupakan kegiatan yang harus
dilakukan tenrs menerus pada setiap
program, karena tarpa evaluasi sulit untuk
diketahui kapan, dimana dan bagaimana
perubahan-p<rubahan al,dn dibual. I \aludsi
dapat dilaksanakan dalam rargka
menggambarkarr kemajuan yang d icapa i

oleh seseorang. Menurut Trisnawati Tamat
dan Voekano Mirman (2008:.t 4, | \aluasi
atau penilaian mempunyai arti : Usaha guru
untuk mengetahui ukuran atau
perbandingan guna mendapatknn
gambamn tentang, tojuan atau target
terhadap penguasaan bahan ajar yang telah
dicapai oleh anak didik.

Genbd.HuhnigaratuaTegFenguku &n
Eraluasi Surnb6: Isnarydi (2fib2)

Kegiatan tersebut dilakukan
dengan cata ulangan atau uiian.
Pelaksanaannya secara berkala.
berkesinambungan dan menyeluruh, dalam
bentuk kuantitatif (umlah) maupun
kualitatif (mutu), sesuai dengan ukuran

Pengukuraa

T-*. Itt
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tcrtentu. Sclanju! Nurhasan (2009: l 5)

mengemrkakan proses evaluasi meliputi:

Pcngumpulan data (hasil pengLrkumn).

Mempertimbangkan ani dala ini dcngar

berpatokan kepada suatu standa.. Mem'ooal

kcnrrrusan dan arren-rl I lr"ddk'r'
beidasarkan data. Sasaran evaluasi adalah

menpl,a.illzr' 'r.an kepuru.an ruional di

dalam usaha n1cningkatkan kenlampuan

\in\. dalam belaj"r l talur.i Ptr"e
belrjJr ;tu bcr" rnl"n" llns.rrnl lrda
I'errrnmoLrarr :u-u unruk meldltannlar
keri1d lensknh rer'ebdr' sqehh di[cuhi!

perbedt!]n drltsra bi. Figr(urar rlalr twa-l'4s' dara

,hkctrhui h-hrL-:r' 3,rmra Ldicanld lesd al' iirl
dar irsmn4e,r 1ff'g diF.ruLlr trlld'
msrzul]Iuli<an irrfcnmsi Pengukmn adalah

nrenvsli.ikar sardu pturk filengLn1pu]lar)

inlinnusi Sedargfur er€luasi adalah pnrscr

nemlurlan aihi dau ha€a ddi ddl )'arg

!€lflrnrul Ddit )'arr: GTkmpul Jigruhr txtu

n mrambil kw.ru:'tr' apnf'ah altk did

nernperuleh kennirnn iDrr tid.l i Uari bcberapr

rletrnr.r J, ara' daoar oiambil kc'impula r

bahwa istilah tcs hanya salah satu alat

peng mpul infonnasi, pengukrran adalah

baei.m d.,ii penilaiarr' D:rlam pea{dl urrn

Lirc bJl!m melakul'rrr perralsiran rerh'rdap

il|tornrn.i \anP diper.rlell Kit" beldm

membuur kep,,iu.an lcrhadap n'uriJ kira

cerdas alJu bcrpresrati dalam (cla'njo'

sedanqkan evalua-si adalah suatu p(oses

ncmberiar nila i mal'na lcrhadal

iar.,inlorma.i lang oipcroleh 'lari 
harrl 1's

dan pengukuran.

B. Jcnis Evaluasi.

Elaluasi hasil belajar biasanYd

d;laLulan orda akhir cdlur \!rrhn iemcslel

,khir talrUn pelaiaJan alarr prdn aLhir

ierian! ringkar pendidilan berrrpa uiirrr

L.ncLil;.un aEu c\alur\i belajir trlrap

ami'. f' otra.; PaJa akhir :tudi cuarLr

icnians linclrl pcnd;drkan lenenlrt

iirnul]uOkan .ebacai randa bemkhir 5rudi

Selanjttnya Eddy Soewnrdi Kadawidjaja.(

1987130) mengcmukakan empal Jenrs

evaluasi vaitu: Evaluasi formatif adalah

craluari irng dilakukan rcrhcdaF hr'il
t'et:iar screlch murid 'ele'a; rnengikuri

nroo.t .ut""n pelajardn tcdenlu Jil"
'suru teldh.cle'ai mengritrktur srrdlu ballan

irau bcberapr 'atuan brhan pelajrran

kepada kclas lertenlu, guru Pbdu
mengadakan evaluasi hasil bclajamya.

untuk n€ngukur hi gga di tnana daya serap

murid- Dengan denikian evaluasi formatif
atau sering disebul evaluasi barian

drhJrapLan gun dapal m-rnnerh:til'i
progHm pcmbeldia'an alrupun \lralePr

nelalqanaannyr. ulelr lsrcna ;lu furrc'i

drri pada tralurr.i irri rerrrLamr 'litrtiulat'
unruk mcrnperbaiki prn\e5 b.lajr r

m(,rlajor m(!3lui prosr. lerrga)d3n rrrale'i

riar. I rarur'. :umaril ldalah LVlr d'
r..lrrrtan lra.il belniar ...tclrh .el<.ai

mer!.ikrrli maleri p\lajaran lc.tLnlu dald4

satu catuntulan alau akhir semcster. Oleh

karcna ilu evaluasi ini dimaksudkaa uniuk

mengetaiu; t;8gkat keberhasilan yang

dicapai si.sa \cla,na \alu 5erne.ler' Jddi

funasinvr unrrrl' m(n!,ekhui kenrajun|

1nai didik n.ri ha.il c!alua.i .unalll in

dat,lr mcrrrhcrikan inlbmrasr leprdi ntrr!
rrra 'i.\{.r tcnlanq k(manrnuan an'rko\a

sclama bel:rjar, 
""hingga 

n.ang t,ra dapat

nendorcng anakiYa untuk lebih giat

belaiar.
I r:lua.i p<rrcmprLan ;alah (\"lr13 i

keadam Pribadi anak didik untrtk

k(pcnlrngan pcrreml)aldn di dalnm 'ilua'
bciaiar rncnlairr ]an3 \e\ua; dcngJrr

Lemampr,an anak didik tcrsebur' I \rlua'i
penernpJtan dinraks.idla" JUgd'e0asa'
r,cnilainn dalant PenernPdrin

iedudukaruranLing murid dalan

kelornool'n\4. Lraluasi diagno'tiI ad;'lah

eral'rr.. rerhad.rp hasil lnal;'i' \eddnrn

belajar murid mongenai kesulitar-kesutiian

atau hambatan-llambatan vang

diahrdaninr a dalam sitLiasi belaiar-

nrengaiar. Tujuan ea!atuasi diag$osrik

adrl$ uDruk meliLtat kelernaharL

kel,imahan pesena didik sena laLto-

penvebabnya yang mengganggu kelancarar

ialarurra prograrn Fngajar r '31u rtrr

'eluruh bidanq 'tudi.Vurid merasr lrkLI

melakukan gerakan_gerakan tertentu pada

cabanq olahrga yang diajarkan' hal ini guru

Pcnjr. perlu n(ngaeraiui
mengatasirrYs.

C. Tujusn Evoluasi.

Curu daPrt nengadalan Pcrrilaidn

,i.nran malsud melih.rr cnatalr u:ahc )an:
a;bi,rkan mehlui pen3ajcrarr "ud rn
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mencapai tujuan. S€bagairnana telah
disebutlan di aus. bahwa lujuan e\aluasi
secaB umum adalah untuk mengetahui ada
atau tidaknya perubahan pada diri anak
didiL 'erh rinpl'at perubahal yang
dialaminya setelah ia mcngikuti p.oses
belajar mengajar- Tetapi sebenamya hal
rersebul baru merupa(an sebagian dari
tujuan evaluasi dalam arii yang sebenamya-
Sepeili yang dikemukakan Moelyono
Biyrklc Almodjo dan Sarlono (2002:or
tujuan evaluasi terhadap alak didik di
antamnya )arrg penring adalah: Fraluari
bertujuan untuk mengetahui sampai sejauh
mana potensi anak didik itu berada_
Evaluasi bertr.rjuan untuk mengadakan
seleksi. Evaluasi be.tujuan untuk
mengetahur' apa yang telah dicapai anak
didik dalam petajamn pcadidika" jasmani
Evaluasi bertujuan untu mengetahui letak
Lelemahan-kelemahan atau kesulilan-
le.ulitan yang dialami para anak didil'.
Evaiuasi be.tujuan membcri bantuan dalam
pengelompokan anal didiI untu tujuan-
tujuan tertentu. Misahya pengelompokan
diadakal untuk bermain bola voli, agar
kedua tim yang bertanding kira-kira sama
kuatuya. Evaluasi dapat nemberi dorongan
atau motivasi bagi anak didik dalam
berolahraga Evaluasi dapat memberikan
bantuan dalam birnbingan ke arah
pemilihan yang sesuai dengan trakat dar
lemampuarr arak did;k. L\alua"i
memberikan data buki untuk dilaporkan
kepada orang tua dan juga kepada
masyarakat yaitu pihak-pihak yang
memerlukan keterangan tentang seomng
ana( didil,. I aporan iru dapat berbentuk
suamt surat k€t€mngan, seftifikat, rapor.
unda lamat belajar- ijazah dan lajnlain.
Evaluasi dapal memberi(an dara unh*
keperluan penelitian atau dset.

D. Manfaaf evaluasi

Evaluasi yang dilakukan sesuai
dengan prinsip-prinsip evaluasi, akan
memiliki manfaat. DaF/anto (19979)
mengemukakan manfaat evaluasi adalalr
sebagai berikut Manfaat bagi siswa.
Dengan diadakamrya penilaian, lnaka siswa
dapat mengetahui sejauh maDa telah
berhasil mengikuti pelajaran yang
diberikan oleh guru- Hasil yang diperoleh

siswa dari pek€rjaan meniiai ini ada 2
kemungkinan: (1) MemuaskaD. Jika siswa
memperoleh hasil yang mernuaskan_ dan
hal itu menyenangkan. tentu kepuasa[ itu
ingir diperolehnya lagi pada kesempatai
lain lvaktu- Akibatny4 siswa akan
mempunayi motivasi yang cukup besar
untuk belajar lebih giat, agar lain kali
mendapat hasil yang lebih memuaskan
lagi-. (2) Tidak memuaskan. Jika siswa
tidak puas dengan hasil yang diperoleh, ia
akan berusaha agar lain kali keadaan itu
tidak terulang lag;. Maka ia lalu belajar
giat- Namun demikian, keadaan sebalilarya
dapat terjadi. Ada b€berapa siswa yang
lemah kemauannya, akan menjadi putus asa
dengan hasil kurang memuaskan yang telah
direrimaila. Manfaat bagi guru adalah (l)
Dengan hasil penilaian yang diperoleh guru
akan dapat meDgetahui siswa-siswa mana
yang sudah berhak melaojutkan
pelaiarannya karena sudah berhasil
menguasa; bahan. rrraupun mengerahui
siswa-siswa yang belum berhasil
menguasai bahan. Dengan perunju( iri
guru dapat lebih
perhatiannya kepada siswa-siswa yang
belum berhasil. (2) Curu aLan mengerahui
apakah rnateri yang diajarkan sudah tepai
bagi sisw4 sehingga untuk mcmbcrikan
pengajaran di waklu yang akan datang
tidak perlu diadakar p€rubahan. (3) curu
akan mengetahui apakah melode yang
digunakan sudah tepat alau belnm. Jika
sebagian besar dan siswa memperoleh
anglG jelek pada penilaiar yang diadakan,
mungkin hal inidisebabkan oleh
pendekatan alau metode yang kurang tepal.
Apabila demikian balnya. maka guru haru.
mawas diri dan mencoba mencari metode
lain dalad mengajar. Manfaat bagi sekolah
yaitu: Apabila guru-guru mengadakan
penilaian dan diketahui bagaimana hasil
belajar siswa-siswanya dapar dikerahui
pula apakah kondisi belajar yang diciptakan
oleh sekolah sudah sesuai dengan harapan
atau belum. Hasil belajar merupakan
cerm;n kualiLas sekolah. lnformasi dari
guru tentang tepat tidaknya kurikuium
untuk sekolah itu dapat merupakan bahan
pertimbangan bagi perencanaan sekolah
unhrl masa-masa yang al,an dalang.
Informasi hasil penilaian yang dip€roleh
dan tahun ke tahun, dapat digunakan
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.cldgai p<Joman bagi .ek"lalt rang
dilakulall oleh .ekolah :udah meme'ruhi

rtrnJdr dlau helum. Petlerlu',dn tlanJar

aka! terlihat dari bagusnya angka angka

\a g diperoleh sisqa-

E. Fu gsi llYalu:rsi

kegiatan

yang merupakan produk dari pros€s

pembelajaran. Mcrangkum atau menata

r,embal: hahan hahan lang rclah diatrrlan
Penataan ulang bahan ajar akan

membu.hkan penycrnpum:ran bah,rn ajar,
.ehbg.d beh"n rujukar' dalan pto'r'
pe,nberaja'an {ta' da'ar I'r'il errluasi ini

n"aka ah rn dilrk-arta-kan ,rpal a urllul.

menyempumakan bnhan ajar.
Fungsi evaluasi dilidau dari sudut

adrnili.r-a.i D;mdnLn(an 'chagai
nrekanisme nengontrol kualitas sualu

sekolah atau sisten sekoiah Muiu hasil

belajar dfar' nrcllcerminkd'r I'uel;ln' duri

lembagalsekolah itu. Ilersumber dari hasil

evaluasi hasil belajar siswa dapat diiadik:rn

L,ahan informasi tlagi moritoring dan

pengcndalian proscs pembelajatan yang

dilakukan di sekolah, sebagai salah satu

un0\l lrndili mulrr 'ekolrll ler{ehul
\4erncnuhi lcbuluhan lrogrrm e\ a lria\i

Darr rrng diperolch .lari haril pcnqukurrn

rkar nrernbcrikfln gambacan k.lcbihan dan

keunggxlan dari subjek atau objek le.sebut

Informasi ini dapat dijadikan acuan dalam

nle yusnn proftram evaLuasi yang akan

dilaksanakan di sekolah/lembaga i1u.

temtama nengenai bahanmasukan, proses

dan hasilnya. Membuat kepulosan yalrg

lebih baik tcntang pengelompokal siswa'

Penentuan kelompok-kelompok siswa

berdasarkan kcmarnpuannya akan sangzl

mernbantl' dalam pcngaiaran mototik atau

k(terampilan. B.rgi sis$a )aog metni'ik

leharnpuan tnolorik )arrg Iebih haik akan

teb;h rcpar menpua'ai gerakan g'nal'a

ler.ct,ul sLhi'rgga mere(r akan lcbih

banlak rnemperoleh bahan ailr' Dengd 
'

pcngelompokan )rnF bail akan rnembanru

t<rhadap kelancarl)n prusc' pembclflldrJr

dan dalam mcncapai lujrran yang lelah

diletapkan. Meningkatka kualitas

sekolah..
[Iasil evaluasi terhadap nutu hasil

belaiar. meruPakan dasar dalam

mer;ncanakan program perbaikan atau

penyempumaan pro\es pembelajrrar'

inair lain )ang dapar mcningl'dll"r
r.,i"liras ha"il hehiar, laitu peningkara"

suatu daYa Pendukung Proses

pembelajarrn. Menenrulhn kclulu\an

.i.$/ I)alam mencnlrrlall kclulusan sr\\\a

evaluasi memberikan peran yatg sangat

penting. Oleh karena dalam peneniuan

Dalanl
pembelajaran. teiah ditelapkan iuj uar
pembelajaran. Denikian pu'a dengan

k€giatan evnluasi yang dilakukan guru'

\inq mcrnpurrJai nraksud drn trriuan

ie-rcnru lait'r urrtuk mend3p:Lkal ill'^rma'i

Jang Lhpdl memherilln sdrrbardn lcnEng

h|lsil kc!irlan pcmbelcjaran ) ant rclal'

,lildLukan. Icrlsir J<ngd', fung'i r\31"d'i
Nurhasan (2009:2.2) grelgenrukakan ada

t;sa firnpsi ovatuasi ditidau dari sudut

pJneaiararr. adminitt a.i dan Dimbrngar"

l.,e,ie/ funr'i rcr-ebur drpaL dijcla\kan

sebag.r; berikut Fungsi evalrrasi dilinjau
rlari fungsi pengajaran. Memngsdng guru

untuk memahami makna dan tujuan

pengdiardn. \4engetairui campa:'iaulr
marrr trriuan yang diretap"an dalam nro"cs
petnb(ldiararr .tapar JicaJ.ri. m<rLinal'rr

inthrma.i lang bermantaat hagi perbail'an

dalanr proses pembelajaran Pcrrdidikart

Jasmani. Keberhasilan pencapaian sasaran

belaiar, akan mendukung terhadap

ocllrapaian ruiuan nenPajarun M('ul'rkan
urnp.,n It"fil b3gi guru drn 'i'{'r Has;r

e\dlua'i ]ang diperoleh \ecara objektif
akan memberikan umpan balik bagi guru

sehingga guru dapal mcmpcrhaili

kelemahan yang ada pada dir;nya, merevrst

bahrn aiar lang .udah lidak relcran dcnpan

uiuan pcngaiaralr. mnlcmPumakJn
metode pernbclajcran. S<darrgl'arr umpan

balik bisi si.$4 1airu dapat mengeLahur

k"-amoi,aonr a dalarn merrgilur i pelajar"m

ai 
"elotah, 

mengetaldi kelenrahan )ang
ada uada dirinta- mengetahui lrmajuan

oerkcmbdnRan hasil belajamla darr

i..auduk*nvu di I'elas irka dibrndingk'n
a.nran'i."a lainn)a Membanglitkan

-ot-ivasi belaiar. Perliiaian hasil bolajar

ran!: diheriLan Lepada si'\\a pada 'etiap
ialiltaneun a!u, pada alhir seme'rcr' akan

nrcmbarrlu lerhadap perringkaun motita'i
strra,l.rlam prn'c. pcmbelsj'rrarr' \4oli\n'i
belaiir q;+!J meningLar alan mendor'rng

terhidap peninskaran Luclira' ha'il b<lajar'



Progmm studi. Ketepatan dalam

kelulusan siswa harus didasarkan atal
evaluasi yang objektiL Hasil evaluasi langobjektif dapar dicapai apabila dalam
pelaksanaan evaluasinya memperhatikan
pnnsrp-pnnsrp petal,.anaar evaluari. j airun
e\aluasi harui objekrili konrinyrr darr
komprehensil Pelaksanaan .valuuii dulam
menentukan kelulusan siswa haru5
menelgunakan lriteria langjelas dao teqac
KEregasan dan kcjelasan acuarr penilaian
a\an memberikan ha(rl evalua.i rrn"
memrraskan. Fung\i e\aluasi diti"t;r'J;
furg\i bimbingan Vengada[an dL$rosi..
nari hasil pengu,.uran dan evalua.i Lelaiar
.is$a kila ddpal melihar Ielemahan alu
kekurangan yang dialarni5istva. Ara. di5al
informasi itu para guru dapar melckukan
perbaikan arau metode yang digunakan
dalam pembelajaran. Bimbingan pilihaD
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siswa, pengelompokan, motivasi.
penempatan, membe.ikran d4ta. data
penelitian.

Seda.rgLan manlaxl e\ alua\;
pendidika dapat dilihat dari a. Mantaar
bagi siswa: ada dua: (l) memuaskan.jika
srswa memperoleh hasil yang memuaskan.
t2) rida-k memuaskan jikc sis*a rida[ puas
apa yang diperoleh.. b. manfaar baqi s flt
anla.a Iain: l, dengan hasil perrilaia yarrg
diperoleh guru dapar mengeiah,ri ,irua
mana yang sudah bcrha( melaniutlan
pelajarannya Larena sudah menprra,ar
bahan.2l guru dapat mengeunui alakah
maten Jang diaj:r"Lan sudah 'epal bagi
\rs$i. Ji guru akan mengcuhui apalah
m<rode yang digunakan sudalr lepai alau
belum. C. Mantaal bagi sekotah )airu l.)
apabila gur mengadaka penilaian,Iapar
dil,etahui bagaimana ha,il belaiar sis*anra
sena dapar djkelahui kondi.; beleiar d;
sekolalr sudah \esuai deogan harapan alau
belum. 2) informa\i dari gutu r"ntang repar
ridakn)a kuri(ulurn urnul, <elolah iru
merupakan bahan pedimbangan uniuk
masa depan. 3) pemenuhan sta dar akan
rerlihat dari bagusnla ang(a-nnpka Jar,ts
diperoleh sis*a Fung,i eralur"i dapar
dilrhat dari lung.i pengaiaran- adrninisuasi
dart bimbingan. Fungsi pcngajaran antara
ldin: rnembanrui Buru memahami iuiutur
pengajaran sebaga; umpan b;tit,
membangkitkan motivasi siswa. nenau
(embaii bahan ajar. l-ungsi erstuasi dari
sudul adminisDa\i meliputi: menciptakan
meLanisme konrrol lualiras. memenuhi
program evallrasi. membual (epurusan,
meningkalkan kualitas sel,olah dall
penentuan kelulusan. Dari sudut bimbangan
anrara lain: mendiagnosis hasil bebiar da,r
bimbingatr- peDentuan terhadap ;ilihan
program
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